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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif, 

karena dalam penelitian ini berusaha memahami keadaan yang sebenarnya 

dengan turun langsung ke lapangan, mengumpulkan informasi, pendapat, dan 

keterangan yang berbentuk uraian. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif karena penelitian ini berusaha menemukan kebenaran mengenai 

suatu keadaan, sehingga data hasil dari penelitian ini berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari subjek yang diteliti. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian studi kasus karena penelitian 

ini difokuskan untuk memahami secara mendalam mengenai fenomena yang 

diteliti. Peneliti berusaha memaparkan suatu keadaan yang didapatkan dari 

data atau informasi yang diperoleh selama melaksanakan penelitian sesuai 

dengan fakta di lapangan. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci, 

sehingga peran peneliti dalam penelitian kualitatif sangatlah penting. Peneliti 

berfungsi sebagai instrumen utama yang berperan penuh dalam 

mengumpulkan data. Peneliti melakukan pengamatan langsung ke MTs Darul 

Hikmah dari awal sampai akhir penelitian untuk mengumpulkan informasi 

atau data yang dibutuhkan. Peneliti terjun ke lapangan guna mengumpulkan 

data dengan memberikan tes kepada subjek penelitian dan melakukan 

wawancara kepada beberapa subjek penelitian. Selain itu, peneliti juga 

berperan dalam melakukan analisis data dan membuat kesimpulan atas apa 

yang diperolehnya dari kegiatan penelitian. 
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C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di MTs Darul Hikmah yang beralamatkan 

di Jl. KH. Abu Mansyur I Tawangsari, Tulungagunng. MTs Darul Hikmah 

adalah madrasah yang dikelola oleh yayasan Pondok Modern Darul Hikmah, 

dan semua siswa yang bersekolah di MTs Darul Hikmah wajib tinggal di 

asrama. Pembelajaran di MTs Darul Hikmah menggunakan kurikulum 2013 

dan dipadukan dengan kurikulum KMI (Kulliyatul Mu’alimin Al-Islamiyah). 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2019/2020. MTs Darul Hikmah ditetapkan sebagai lokasi penelitian dengan 

alasan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada bulan 

September, diperoleh informasi bahwa masih kurangnya kemampuan 

siswa dalam memahami masalah matematika. Siswa kurang mampu 

mengolah informasi dan menentukan strategi penyelesaian dengan tepat. 

2. Pada kegiatan pembelajaran matematika, kebanyakan siswa merasa bosan 

mengikuti kegiatan pembelajaran dan masih kurangnya minat belajar 

siswa karena mengganggap bahwa matematika itu sulit. Hal ini 

mengakibatkan siswa merasa bingung dalam melakukan penyelesaian 

masalah ketika diberikan suatu permasalahan matematika. 

3. Pihak madrasah seperti kepala madrasah dan guru sangat terbuka 

menerima mahasiswa untuk melaksanakan penelitian di lembaga tersebut, 

karena adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

4. Di madrasah tersebut belum pernah dilaksanakan penelitian yang 

berkaitan dengan kemampuan berpikir matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah teorema pythagoras ditinjau dari pemahaman 

konsep. 
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D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data dalam penelitian ini adalah informasi yang didapatkan dari 

subjek penelitian, yaitu kemampuan berpikir matematis dalam 

menyelesaikan masalah teorema Pythagoras yang ditinjau dari pemahaman 

konsep matematika siswa. Data primer diperoleh dari hasil tes dan 

wawancara. Sedangkan data sekunder berupa dokumentasi pelaksanaan 

penelitaian dan audio wawancara. 

a. Tes 

Tes adalah pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal  yang diberikan 

kepada seseorang guna mengetahui kemampuan yang dimilikinya. Tes 

yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu tes untuk 

mengukur pemahaman konsep matematika tinggi, sedang, dan rendah, 

serta tes untuk mengukur kemampuan berpikir matematis dalam 

menyelesaikan masalah teorema Pythagoras. Data dari hasil tes ini 

berupa hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika terkait materi teorema Pythagoras. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan cara pengumpulan data dengan 

melakukan komunikasi secara langsung pada subjek penelitian untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Wawancara dalam penelitian 

ini yaitu dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada subjek 

penelitian. Hasil dari wawancara digunakan untuk menjadi penguat 

data dari hasil tes yang telah diberikan. 

2. Sumber data 

Sumber data pada penelitian ini yaitu bersumber dari hasil tes dan 

wawancara yang dilakukan kepada siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah 

khususnya kelas VIII D yang terdiri dari 32 siswa perempuan. Subjek 

penelitian akan dipilih 6 siswa yang digolongkan berdasarkan pemahaman 

konsep matematika yaitu 2 siswa dengan pemahaman konsep matematika 

tinggi, 2 siswa dengan pemahaman konsep matematika sedang, dan 2 
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siswa dengan pemahaman konsep matematika rendah. Pengambilan 2 

siswa pada setiap kategori pemahaman konsep matematika sudah cukup 

untuk mewakili siswa dengan pemahaman konsep matematika yang sama. 

Pemilihan subjek penelitian ini juga berdasarkan atas pertimbangan 

dengan guru matematika serta memilih siswa yang mudah untuk diajak 

bekerja sama. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah: 

1. Tes 

Tes pada penelitian ini adalah tes tulis dengan bentuk esai atau 

uraian dan terdiri atas dua jenis tes, yaitu tes untuk mengukur pemahaman 

konsep matematika siswa serta tes untuk mengukur kemampuan berpikir 

matematis siswa dalam menyelesaikan masalah teorema Pythagoras. Tes 

diberikan kepada setiap siswa kelas VIII D MTs Darul Hikmah. Tes 

pemahaman konsep matematika diberikan pada awal penelitian dan tes 

kemampan berpikir matematis diberikan pada hari kedua penelitian. 

Kemudian dari hasil tes pemahaman konsep matematika tersebut akan 

dipilih masing-masing dua siswa yang memiliki pemahaman konsep 

matematika tinggi, dua siswa yang memiliki pemahaman konsep 

matematika sedang, dan dua siswa yang memiliki pemahaman konsep 

matematika rendah. Beberapa siswa yang terpilih tersebut selanjutnya 

akan dijadikan subjek penelitian untuk menganalisis kemampuan berpikir 

matematis siswa dalam menyelesaikan masalah teorema pythagoras. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

kepada beberapa subjek penelitian guna mengetahui informasi yang lebih 

mendalam mengenai kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

teorema pythagoras. Wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan setelah 

memberikan tes kepada subjek penelitian di luar kegiatan pembelajaran, 

jadi wawancara ini merupakan data penguat dari hasil tes yang telah 
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dilakukan sebelumnya. Penelitian menggunakan alat perekam suara guna 

memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari 

pelaksanaan wawancara. 

 

F. Analisis Data 

Langkah-langkah dalam analisis data meliputi mereduksi data, 

penyajian data dan  penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu merangkum atau memilih data yang dianggap 

penting dan sesuai dengan penelitian. Reduksi data dalam penelitian ini 

difokuskan pada siswa yang hasil jawaban soal teorema Pythagoras 

sesuai dengan kriteria indikator pemahaman konsep matematika dan 

kemampuan berpikir matematis. 

2. Penyajian Data 

Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya yaitu  

menyajikan data dalam bentuk teks naratif yang disusun secara 

sistematis sehingga mudah untuk dipahami. Penyajian data ini juga 

dilengkapi dengan analisis data dari hasil tes dan wawancara. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan pada penelitian ini berdasarkan hasil 

analisis data yang berasal dari tes dan wawancara, yaitu dilakukan 

dengan membandingkan data hasil tes dengan pernyataan responden 

sehingga dapat ditarik kesimpulan mengenai kemampuan berpikir 

matematis siswa dalam menyelesaikan masalah teorema Pythagoras 

berdasarkan pemahaman konsep matematika siswa. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan atau kebenaran data merupakan hal penting dalam 

penelitian, agar memperoleh data yang valid maka peneliti melakukan hal-hal 

sebagai berikut: 
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1. Ketekunan/Keajegan Pengamatan 

Peneliti melaksanakan pengamatan secara teliti, rinci, dan terus-

menerus dalam proses penelitian guna memperoleh informasi relevan 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

2. Triangulasi 

Triangulasi merupakan suatu teknik pengecekan atau pemeriksaan 

keabsahan data yang membandingkan dengan data lain. Triangulasi pada 

penelitian ini dilakukan dengan cara menggabungkan atau 

membandingkan data hasil tes dan hasil wawancara yang diperoleh dari 

subjek penelitian yakni siswa kelas VIII D MTs Darul Hikmah.  

3. Pemeriksaan atau pengecekan teman sejawat 

Pemeriksaan teman sejawat yaitu melakukan diskusi dengan teman 

sejawat yang juga melakukan penelitian dengan tema yang mirip agar 

peneliti mendapat masukan dan wawasan sehingga data yang diperoleh 

dari penelitian ini sesuai dengan harapan dan data benar-benar valid. 

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian terdiri dari tiga tahapan yang dijelaskan sebagai 

berikut. 

1. Tahap persiapan 

Sebelum melaksanakan penelitian, maka terlebih dahulu harus disusun 

persiapan penelitian. 

Kegiatan pada tahap persiapan ini meliputi: 

a. Menyusun instrumen tes dan wawancara. 

b. Validasi instrumen tes penyelesaian masalah materi teorema 

Pythagoras dan instrumen wawancara. 

c. Konsultasi dengan pihak sekolah mengenai waktu dan tempat 

pelaksanaan yang akan dilakukan dalam penelitian. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Untuk memperoleh hasil yang akurat dan memuaskan, maka suatu 

penelitian harus dilaksanakan mengikkuti tahapan atau aturan-aturan 

yang ada. 

Berikut adalah tahap-tahap dalam pelaksanaan penelitian ini. 

a. Melaksanakan tes. 

b. Melakukan wawancara kepada siswa. 

c. Mengumpulkan seluruh data yang diperoleh dari lapangan berupa 

hasil tes tertulis dan wawancara pada saat penelitian berlangsung. 

3. Tahap akhir 

a. Melakukan analisis terhadap data atau informasi yang diperoleh 

selama penelitian. 

b. Menafsirkan dan membahas hasil analisis data berdasarkan 

kemampuan yang dimiliki masing-masing siswa. 

c. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian serta menuliskan laporan 

hasil penelitian. 

 


